
 
 

LAPORAN AKHIR 

KULIAH KERJA NYATA (KKN) TEMATIK 

UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO 
 

 

 

 

 

 

 

 

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DI KECAMATAN 

PAGUYAMAN MELALUI PELATIHAN DAN PEMBUATAN 

PRODUK SEDIAAN HERBAL DARI  TANAMAN OBAT 

DALAM RANGKA PENCAPAIAN   

DESA PEDULI KESEHATAN 
 

 

 

 

OLEH  

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Biaya Melalui Dana PNBP/BLU UNG TAHUN 2021 

 

 

 

 

 

JURUSAN FARMASI 

FAKULTAS OLAHRAGA DAN KESEHATAN 

UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO 

TAHUN 2021 
 

Nur Ain Thomas, M.Si., Apt    NIDN : 0031128201 (Ketua) 

Mahdalena Sy Pakaya, S.Farm.,M.Si.,Apt  NIDN : 0916069601 (Anggota) 



 
 

 

 



 
 

 

DAFTAR ISI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SAMPUL ……………………………………………………………… i 

HALAMAN PENGESAHAN …………………………………………. ii 

DAFTAR ISI …………………………………………………………… iii 

RINGKASAN ………………………………………………………….. iv 

BAB 1  PENDAHULUAN …………………………………………… 1 

BAB 2  TARGET DAN LUARAN ………………………………….. 4 

BAB 3  METODE PELAKSANAAN ……………………………….. 5 

BAB 4  HASIL DAN LUARAN ……………………………………... 7 

BAB 5 KEESIMPULAN DAN SARAN ……………………………. 8 

LAMPIRAN …………………………………………………………….  



 
 

RINGKASAN 

 

Indonesia kaya akan kekayaan tradisi baik yang tradisi yang tertulis 

maupun tradisi turun-temurun yang disampaikan secara lisan. Hal ini menandakan 

bahwa masyarakat Indonesia sejak zaman dahulu telah mengenal ilmu 

pengetahuan berdasarkan pengalaman sehari-hari mereka. Pengetahuan tersebut 

antara lain perbintangan, arsitektur, pengobatan tradisional, kesusasteraan, dan 

lain sebagainya.  

Dalam masyarakat tradisional obat tradisional dibagi menjadi 2 yaitu 

obat atau ramuan tradisional dan cara pengobatan tradisional. Obat tradisional 

adalah obat yang turun-temurun digunakan oleh masyarakat untuk mengobati 

beberapa penyakit tertentu dan dapat diperoleh secara bebas di alam (Parwata, 

2016). 

Banyak masyarakat yang berkeinginan membuat obat tradisisional 

seperti herbal dari tanaman obat,  akan tetapi masih banyak yang belum mengerti 

bagaimana cara meracik bahan-bahan rempah jamu yang sehat dan aman. Untuk 

lebih meningkatakan kualitas dan nilai jual herbal, masyarakat didorong untuk 

membuat menjadi beberapa bentuk sediaan yang lebih praktis dan disukai oleh 

masyarakat, mengingat sebagian besar obat tradisional mempunyai rasa dan bau 

yang kuat. Produk herbal yang telah dikenal oleh masyarakat, seperti simplisia, 

serbuk jamu instan, permen jamu, teh jamu, sirup, pil, tablet, dan lain lain. 

Kecamatan Pagimana merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten 

Banggai, Sulawesi Tengah yang memiliki potensi sumber daya alam yang dapat 

dikembangkan untuk meningkatkan produktivitas dan penghasilan masyarakat di 

daerah tersebut. Sehingga Tim Pengabdi, Dosen Jurusan Farmasi Universitas 

Negeri Gorontalo, perlu mengadakan pelatihan dan  pembuatan beberapa produk 

herbal dari tanaman berkhasiat obat untuk meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat demi tercapainya program pemerintah SDGs yaitu desa peduli 

kesehatan. 

 

Kata Kunci : Sediaan Herbal, Obat trodisional, SDGs 

 



 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kesehatan merupakan kebutuhan manusia yang paling mendasar. Untuk 

menjaga kesehatan atau mengobati penyakitnya maka manusia membutuhkan 

obat. Obat-obatan serta perawatan yang kini banyak digunakan adalah 

pengobatan modern yang menggunakan obat-obat kimia sintesis serta alat-alat 

yang canggih. Namun demikian, pengobatan modern memiliki banyak efek 

samping bagi manusia. Keberadaan pengobatan modern yang semakin 

berkembang, mengancam keberadaan pengobatan tradisional yang sejak dulu 

sudah ada, khususnya di Indonesia. Pengobatan-pengobatan tradisional banyak 

menggunakan unsur-unsur alam seperti tanaman, hewan, mineral dsb. 

Pengobatan tradisional memiliki efek samping yang masih bisa diterima oleh 

tubuh manusia sehingga tidak membahayakan. Obat herbal tradisional juga 

merupakan cikal bakal pengobatan modern. Pengobatan modern dikembangkan 

dari pengobatan tradisional selama bertahun-tahun. Zat kimia yang kini 

digunakan untuk obat sebagian besar berasal dari zat kimia yang dikandung oleh 

tanaman. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki kekayaan alam 

hayati yang beranekaragam (biodiversity). Salah satu kekayaan alam hayati 

tersebut berupa beranekaragam spesies tumbuhan, mulai dari tumbuhan tingkat 

rendah hingga tumbuhan tingkat tinggi (Sutoyo, 2020). Di Indonesia terdapat 

sekitar 30.000 spesies tanaman yang sebagian besar tersebar di wilayah hutan 

hujan tropis. Dari spesies tanaman tersebut, lebih dari 3300 spesies (11%) 

merupakan tanaman yang mempunyai khasiat obat dan baru sekitar 300 spesies 

yang telah dimanfaatkan oleh masyarakat yang berupa obat tradisional (jamu) 

(Ismono, 2018). 

Semakin mahalnya harga obat sintetik serta besarnya efek samping 

yang ditimbulkannya, menyebabkan masyarakat cenderung memanfaatkan bahan 

alami sebagai obat tradisional yang dikenal dengan istilah “back nature”. Banyak 

jenis produk obat herbal yang beredar di pasaran dan dimanfaatkan oleh 

masyarakat, mulai dari jenis jamu, obat herbal terstandart (OHT), serta 



 
 

fitofarmaka. Sebagian besar masyarakat menyiapkan sendiri obat herbal dari 

tumbuhan obat keluarga (TOGA) yang ditanam di sekitar rumahnya (Suyatno, 

2011). Tanaman obat keluarga (TOGA) atau biasa disebut dengan apotek hidup 

adalah kegiatan budidaya tanaman obat di halaman rumah atau pekarangan 

sebagai antisipasi pencegahan maupun mengobati secara mandiri menggunakan 

tanaman obat yang ada. Sedangkan tanaman obat adalah tanaman yang sebagian 

atau seluruh tanamannya dimanfaatkan sebagai obat, bahan atau ramuan obat. 

(Nugraha, dkk, 2015). 

Banyak masyarakat yang berkeinginan membuat obat tradisisional 

seperti herbal dari tanaman obat,  akan tetapi masih banyak yang belum mengerti 

bagaimana cara meracik bahan-bahan rempah jamu yang sehat dan aman. Untuk 

lebih meningkatakan kualitas dan nilai jual herbal, masyarakat didorong untuk 

membuat menjadi beberapa bentuk sediaan yang lebih praktis dan disukai oleh 

masyarakat, mengingat sebagian besar obat tradisional mempunyai rasa dan bau 

yang kuat. Produk herbal yang telah dikenal oleh masyarakat, seperti simplisia, 

serbuk jamu instan, permen jamu, teh jamu, sirup, pil, tablet, dan lain lain.  

Desa Tangkobu merupakan pemekaran dari Desa Molombulahe yang 

dimekarkan pada tanggal 10 Juni 1986 yang saat itu masih berada dalam wilayah 

administrasi Kabupaten Gorontalo. Karena rentang kendali pemerintahan 

Kabupatenn Gorontalo yang berpusat di Limboto terlalu jauh, kemudian secara 

resmi Kabupaten Boalemo dimekarkan pada tahun 1999. Pada saat berdiri 

Kabupaten Boalemo meliputi 5 wilayah kecamatan, yaitu: Kecamatan Paguat, 

Kecamatan Marisa, Kecamatan Popayato, Kecamatan Paguyaman, dan 

Kecamatan Tilamuta. Desa Tangkobu termasuk salah satu desa yang ada di 

Kecamatan Paguyaman yang terkena pemekaran menjadi Kabupaten Boalemo. 

Desa Tangkobu merupakan desa yang berbatasan langsung dengan Kabupaten 

Gorontalo. Luas wilayah Desa Tangkobu adalah 557.89 ha terdiri dari 5 dusun 

yakni Dusun Taipangi, Dusun Remaja, Dusun Kamiri, Dusun Mootinelo dan 

Dusun Taruna. Sebagian wilayah desa berada di daerah bantaran Sungai 

Paguyaman yang merupakan sungai terbesar di Kabupaten Boalemo. Sebagai 

wilayah yang berada pada daerah bantaran sungai, masalah yang sering dihadapi 

masyarakat adalah banjir akibat meluapnya Sungai Paguyaman. Desa Tangkobu 



 
 

merupakan salah satu desa terparah akibat banjir pada bulan Oktober tahun 2016. 

Menurut data desa bahwa telah terjadi banjir besar yang meredam sebagian besar 

wilayah desa terutama di Dusun Kemiri dan Dusun Taipangi dengan ketinggian 

air mencapai > 100 cm. Jumlah kepala keluarga di desa ini berjumlah 447 KK, 

dengan jumlah penduduk sebanyak 1.744 jiwa dan sebagian besar masyarakatnya 

berpenghasilan sebagai petani dan buruh tani (Profil Desa, 2016). 

Sedangkan Rejonegoro adalah sebuah desa yang berada di kecamatan 

Paguyaman, Kabupaten Boalemo, Gorontalo, Indonesia. Rejonegoro adalah salah 

satu desa yang didirikan oleh gabungan suku Gorontalo dan jaton setelah 

dimobilisasi oleh Belanda dari Tondano. 

Desa Tangkobu dan Desa Rejonegoro memiliki potensi sumber daya 

alam yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan produktivitas dan 

penghasilan masyarakat di daerah tersebut. Sehingga Tim Pengabdi, Dosen 

Jurusan Farmasi Universitas Negeri Gorontalo, perlu mengadakan pelatihan dan  

pembuatan beberapa produk herbal dari tanaman berkhasiat obat untuk 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.  

B. Tujuan 

Dengan pemanfaatan tanaman obat yang ada di Kecamatan Pagimana, 

masyarakat di dorong lebih produktif memproduksi sediaan herbal sendiri yang 

lebih aman, praktis, dan  disukai masyarakat sehingga meningkatkan nilai 

jualnya. Dengan demikian, produk herbal tersebut dapat menjadi pencegahan 

penyakit dan pengobatan alternatif untuk meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat. 

C. Manfaat Pelaksanaan Program 

Adapun manfaat dari program ini, agar dapat memberdayakan 

masyarakat, seperti kelompok PKK di Kecamatan Pagimana untuk 

memproduksi sediaan herbal dari tanaman obat sebagai pencegahan penyakit 

dan  pengobatan alternatif untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat 

menuju pencapaian SDGs yaitu desa peduli kesehatan. 

 

 

 

https://www.wikiwand.com/id/Desa
https://www.wikiwand.com/id/Kecamatan
https://www.wikiwand.com/id/Paguyaman,_Boalemo
https://www.wikiwand.com/id/Kabupaten_Boalemo
https://www.wikiwand.com/id/Gorontalo
https://www.wikiwand.com/id/Indonesia
https://www.wikiwand.com/id/Belanda
https://www.wikiwand.com/id/Tondano


 
 

BAB 2 

TARGET DAN LUARAN 

A. Target 

Program Pengabdian Masyarakat dengan pengembangan dan penerapan 

inovasi dan teknologi bagi masyarakat ini khalayak sasarannya adalah ibu – ibu 

PKK di Desa Buhudaa Kecamatan Batudaa Pantai Kabupaten Gorontalo. Adapun 

indikator capaian yang dituju dalam kegiatan ini adalah : 

1. Terbentuknya kelompok masyarakat yang lebih produktif secara ekonomi 

2. Meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang obat tradisional dari tanaman 

obat 

3. Meningkatnya keterampilan masyarakat dalam mengolah tanaman berkhasiat 

obat menjadi produk yang bernilai jual  

4. Meningkatmya taraf hidup masyarakat melalui usaha bersama masyarakat 

5. Terciptanya partisipasi masyarakat pada program pemerintah dalam 

pencapaian SDGs yaitu desa peduli kesehatan. 

B. Luaran 

Luaran dari program ini adalah adanya  inovasi dalam pemanfaatan 

tanaman obat menjadi suatu produk yang bernilai ekonomis tinggi.  

Tabel 1. Rencana Target Capaian 

No Jenis Luaran Indikator 

1. Dokumen dan data desa √ 

2. Publikasi ilmiah di jurnal/prosiding √ 

3. Publikasi pada media (cetak/Elektronik) √ 

4. Vidio kegiatan √ 

5. Laporan  √ 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

A. Persiapan Dan Pembekalan 

 Pembekalan mahasiswa peserta KKN Tematik mencakup materi : 

a. Jenis tanaman berkhasisat obat beserta khasiatnya 

b. Pengolahan tanaman menjadi simplisia 

c. Produksi sediaan herbal yang mudah dan praktis 

d. Teknik pemasaran produk 

B. Uraian Program KKN Tematik 

Adapun program KKN Tematik yang berlangsung selama 2 bulan, 

adalah : 

a. Pelepasan mahasiswa peserta KKN Tematik oleh ketua LPM-UNG 

b. Pengantaran mahasiswa peserta KKN Tematik ke lokasi 

c. Penyerahan peserta KKN Tematik lokasi oleh panitia kepejabat setempat 

d. Pengarahan lapangan oleh dosen pembimbing lapangan (DPL) dibantu 

oleh dan penyuluh BP3K 

e. Monitoring dan evaluasi pertengahan kegiatan 

f. Monitoring dan evaluasi akhir kegiatan KKN Tematik 

g. Penarikan mahasiswa peserta KKN Tematik 

C. Rencana Aksi Program 

No Program Nama Pekerjaan Volume 

(JKEM) 

Keterangan 

1 Sosialisasi tentang 

tanaman berkhasiat 

obat 

Penyusunan materi 24 2 mahasiswa 

Pembuatan dan 

distribusi undangan 

24 8 mahasiswa 

Penyiapan tempat 

sosialisasi 

15 5 mahasiswa 

Sosialisasi 45 15 mahasiswa 

2 Pelatihan 

pembuatan 

simplisia, ekstrak, 

sarian herbal 

Studi pustaka dan 

penyusunan materi 
24 1 mahasiswa 

Penyiapan tempat 6 3 mahasiswa 

Penyiapan alat dan 

bahan 

6 3 mahasiswa 

Pelatihan  252 7 mahasiswa 

Pembinaan dan 

pendampingan 

504 7 mahasiswa 

2 Pelatihan produksi Studi pustaka dan 

penyusunan materi 
12 1 mahasiswa 



 
 

sediaan minuman 

serbuk herbal, 

permen herbal, 

sirup, dll 

 

Penyiapan tempat 15 3 mahasiswa 

Penyiapan alat dan 

bahan 

12 4 mahasiswa 

Pelatihan  288 8 mahasiswa 

Pembinaan dan 

pendampingan 

576 8 mahasiswa 

3 Praktek 

pengemasan dan 

penyimpanan 

Pengemasan 96 8 mahasiswa 

Penyimpanan 21 7 mahasiswa 

4 Praktek 

kewirausahaan 

Kewirausahaan 

1260 15 mahasiswa 

5 Praktek pemasaran 

produk 

Pemasaran 

1260 15 mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB 4 

HASIL DAN LUARAN 

A. Pembekalan KKN 

Pelaksanaan KKN Tematik diawali dengan melakukan pembekalan bagi 

peserta KKN. Pembekalan dilaksanakan pada tanggal 1 September 2021 di 

gedung Farmasi yang di buka oleh Ketua Dosen Pembimbing Lapangan  oleh Ibu 

Nur Ain Thomas, M.Si.,Apt dan Mahdalena Sy. Pakaya, M.Si.,Apt. Berikut 

merupakan dokumentasi Foto Pembekalan 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Foto Pelaksanaan Pembekalan di Jurusan Farmasi,  

Kampus 1 UNG. 

 

B. Penerimaan Oleh Kepala Desa Didingga 

Pemberangkatan  dan  penerimaan  peserta  KKN-TEMATIK  pada tanggal 13 

September 2021. Peserta KKN Berangkat dari Kampus 1 UNG pukul 07.00 Wita 

untuk menuju lokasi KKN di Kabupaten Boalemo. Peserta KKN Terbagi menjadi 

2 kelompok diantaranya di desa Rojonegoro dan desa Tangkobu. Sesampai di 

lokasi, Rombongan peserta KKN diterima oleh kepala desa Rojonegoro dan desa 

Tangkobu di kantor desa masing-masing desa.  

 

 

 

 

 

 



 
 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Dokumentasi  keberangkatan dan penerimaan oleh kepala desa 

kepala desa Rojonegoro dan desa Tangkobu 

3.  Sosialisasi Program Inti 

a. Persiapan Program Inti 

Sebelum dilakukan program inti, para peserta KKN dan Dosen Pendamping 

Lapangan (DPL)  mempersiapkan perangkat serta media yang digunakan untuk 

melakukan demo pembuatan dan pengolahan produk herbal.   Berikut merupakan 

dokumentasi persiapan program inti : 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Dokumentasi  persiapan sebelum program inti 

 

b. Pelaksanaan Program Inti 

Sosialisasi  program  inti  dilaksanakan  oleh  mahasiswa  KKN TEMATIK 

beserta Dosen Pendamping Lapangan. Program inti yang dilaksanakan berupa 

pelatihan pembuatan produk herbal. Adapun delapan produk yang dipraktikan 

secara langsung yakni  

1. Serbuk Jahe Instan 

2. Serbuk Kunyit Asam Instan 

3. Kapsul Jahe/Kunyit/Temulawak/Sereh 

4. Susu Jagung Jahe 

5. Susu Rempah 

6. Lemonggrass Tea 

7. Teh Herbal 

8. Permen Jahe 

9. Minyak Balur 



 
 

Kegiatan ini dihadiri langsung oleh masyarakat desa, terutama kaum ibu 

rumah tangga, yang menjadi sasaran kegiatan ini. Berikut adalah dokumentasi 

hasil kegiatan Program inti : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 . Kegiatan program inti di dua desa desa yakni desa Rojonegoro 

dan desa Tangkobu  Kabupaten Boalemo 

Kegiatan Program inti ini juga telah diberitakan oleh media elektronik, diantanya 

website berita UNG (www.ung.ac.id) dan berita online TVdesanews 

(https://tvdesanews.id/pelatihan-pembuatan-produk-sediaan-herbal-dari-tanaman-

obat/). Berikut dilampirkan foto pemberitaan kegiatan inti : 

http://www.ung.ac.id/
https://tvdesanews.id/pelatihan-pembuatan-produk-sediaan-herbal-dari-tanaman-obat/
https://tvdesanews.id/pelatihan-pembuatan-produk-sediaan-herbal-dari-tanaman-obat/


 
 

 

 

 

Gambar 5 . Kegiatan program inti di dua desa desa yakni desa Rojonegoro 

dan desa Tangkobu  Kabupaten Boalemo yang diberitakan 2 media online. 

 

 

 

 

 



 
 

Gambar 6. Vidio Pelaksanaan Program Inti KKNT di upload di Youtobe 

https://youtu.be/iT4PnsyT348   dan https://youtu.be/6W7jzKGBLhc 

 

https://youtu.be/iT4PnsyT348


 
 

 

Gambar 7. Submit Artikel Di Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat 

 

Dengan demikian kegiatan pengabdian masyarakat yang di lakukan oleh 

Tim KKN-TEMATIK telah sesuai dengan kebutuhan mayarakat desa Rojonegoro 

dan desa Tangkobu  Kabupaten Boalemo. Kerja sama mulai terbangun dan bisa di 

terima oleh masyakarakat. Dalam hal ini dapat memunculkan aspek 

pemberdayaan masyarakat dan meningkatkan motivasi masyarakat untuk 

meberdayakan tumbuhan obat yang ada disekitar menjadi produk herbal yang 

memiliki nilai jual. 

Indikator  keberhasilan  produk  ditandai  dengan  :   

1) Kemampuan  para kelompok  PKK  dan  para  mahasiswa  KKN  dalam  

melaksanakan  pelatihan,  Mengumpulkan  bahan  baku  jahe,  kunyit,  jeruk,  

gula  merah madu, dan lain lain. 

2) Pembuatan dan pengolahan produk Bersama masyarakat desa Rojonegoro 

dan desa Tangkobu   bersama mahasiswa  KKN.  

3) Target kepada masyarakat mampu mengembangkan  pelatihan untuk produk 

memformulasikan produk herbal..  

4) Tersediannya lahan sebagai pengembangan produk bahan alam khususnya 

Kunyit dan jahe yang bisa di manfaatkan oleh kelompok tani dan masyarakat 

desa Rojonegoro dan desa Tangkobu   



 
 

Sebagai faktor pendukung dalam kegiatan KKN Tematik ini  ini yakni 

1) Adanya kerjasama tim KKN Tematik dalam melaksanakan kegiatan inti  

dengan  Kelompok  masyarakat  desa Rojonegoro dan desa Tangkobu. 

2) DPL dan Mahasiswa KKN sebagai sektor penggerak dan penginisiasi 

kerjasama pelatihan produk herbal yang ada di desa Rojonegoro dan desa 

Tangkobu. 

3) Memanfaatan bahan baku yang ada disekitar desa Rojonegoro dan desa 

Tangkobu. 

4) Adanya dukungan dari LP3M Universitas Negeri Gorontalo agar kegiatan 

KKN dapat  tepat  waktu  dalam  pelaksanaannya.  Sedangkan  sebagai  faktor 

penghambat dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat ini yakni Belum 

ada teknologi untuk pembuatan minuman kemasan dan pengolahan produk 

Salah satu program yang telah dilaksanakan adalah  upaya peningkatan 

kesejahteraan industi rumah tangga, khususnya di bidang pangan adalah program 

pemanfaatan Tanaman Obat. Program ini sekaligus menyikapi menurunnya daya 

beli masyarakat akibat harga obat  yang  semakin  mahal,  sehingga  secara  tidak  

langsung  berdampak  pada menurunnya derajat kesehatan masyarakat.  

Desa Rojonegoro dan desa Tangkobu  merupakan  salah  satu desa  di 

Kabupaten Boalemo. Umumnya masyarakat di wilayah tersebut  memiliki lahan 

pekarangan yang cukup luas, sehingga pemanfaatan dan pengelolaan lingkungan 

dapat dioptimalkan dengan penanaman tumbuhan obat dengan media polybag. 

Berdasarkan observasi di lapangan diketahui bahwa beberapa ibu rumah tangga 

telah menanam tanaman obat, namun demikian pemanfaatnya masih terbatas 

sebagai bahan dapur. Oleh karena itu pentinggnya dilakukan pelatihan  tentang  

pemanfaatan dan pembuatan formulasi herbal dari tanamn obat yang telah 

dibudidayakan. Harapannya adalah masyarakat  yang  telah  memiliki 

pengetahuan  tentang  khasiat   dan  menguasai  cara  pengolahannya  dapat 

membudidayakan tanaman obat secara individual dan memanfaatkannya sehingga 

akan terwujud  prinsip  kemandirian  dalam mengembangkan obat herbal.  Selain  

itu  juga  dapat dikembangkan menjadi usaha usaha industry rumah tangga di 

bidang obat-obatan herbal, yang selanjutnya dapat disalurkan ke masyarakat.  

 



 
 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Beberapa hasil yang telah dicapai pada kegiatan  KKN ini diantaranya : 

1. Kelompok masyarakat desa Rojonegoro dan desa Tangkobu  bekerja sama 

dengan mahasiswa KKN–Tematik mempunyai kemampuan atau trampil 

dalam mengolah bahan baku tanaman menajadi produk herbal yang 

bernilai guna. 

2. Kelompok masyarakat desa Rojonegoro dan desa Tangkobu dan  

mahasiswa KKN-Tematik  mampu membuat produk-produk herbal yang  

sebagian besar bahan baku berasal dari bahan lokal 

B. Saran 

Masih  diperlukan  waktu  cukup  lama  untuk  semakin mematangkan 

pencapaian yang lebih baik karena kemitraan baru dapat dicapai melalui 

pengembangan yang kontinyu dan diperbaiki dari tahun-ketahun. Oleh karena itu 

perlu dilakukan refleksi sebagai umpan balik perencanaan  tindakan  pengabdian  

tahun  berikutnya.  Insya  Allah  bisa ditindaklanjuti pada kegiatan KKN-Tematik 

tahun berikutnya.  
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Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota Tim Pengusul  

1. Biodata Ketua Tim Pengusul 

a. Identitas Diri 
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6 TempatdanTanggalLahir Gorontalo, 31Desember 1982 

7 Email Nurain.thomas@gmail.com 
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9 Alamat Kantor Jl Prof Dr Jhon Aryo Katili No 44 Kota 
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10 No telepon/Faks 0435-821698 

11 Lulusan yang telahdihasilkan D3 = 9,  
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2. Farmasetika 1 

3. Farmasetika 2 
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Indonesia  

Institut Teknologi Bandung   

Bidang Ilmu Farmasi Farmasi  
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Jenis Pigmen 

Karotenoid pada 

Kepiting Biola Ula 

pulgilator Jantan 

diperairan Panta Kema 
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1 2013 Soaialisasi Susus Jagung di Gorontalo 
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Universitas 
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No Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal 
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Nomor/Tahun 

1 

Studi Interaksi Obat Pada 

Demam Tifoid Pasien 

Dewasa Di Instalasi Rawat 

RSUD Prof Dr. H. Aloe 

Saboe Kota Gorontalo 

Health & 

Science 
Vol 2 Nomor 1, Juni 2018 

2 

Evaluasi Pengunaan Obat 

pada Pasien GGK yang 

Menjalani Hemodialisa di 

RSUD Toto Kabila 

Para Pemikir 
Vol 2 No 2, ISSN 2089-

5313 Juni 2019 

3 

Pengukuran Kinerja 

IFRSUD Prof Dr. Aloe 

Saboe Kota Gorontalo 

dengan Pendekatan BSC 

pada Perspektif Bisnis 

Internal, Pembelajaran dan 

Pertumbuhan  

Health & 

Science 
Vol 2 Nomor 2, April 2019 

4 

COVID-19: Clinical 

Characteristics and 

Molecular Levels of 

Candidate Compounds of 

Prospective Herbal and 

Modern Drugs in 

Indonesia 

Pharmaceutical 

Sciences, 

2020, 26(Suppl 1), S12-S23 

doi:10.34172/PS.2020.50 

https://ps.tbzmed.ac.ir/ 

5 

Accelerated wound 

healing ability of Jatropha 

sap by iota 

carrageenan-poly (vinyl 

alcohol) hydrogel film 

Journal of a 

advanced 

Parmaceutical 

technology & 

research  

Website: www.japtr.org 

DOI: 

10.4103/japtr.JAPTR_11_20 

 

http://www.japtr.org/


 
 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 

dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 

ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima 

sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah 

satu persyaratan dalam pengajuan Usulan Program KKN Tematik Tahun 2021 

 

Gorontalo, 16 Juli 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

2. Biodata Anggota Tim Pengusul 

a. Identitas Diri 

1 Nama Lengkap  Mahdalena Sy Pakaya, S.Farm.,M.Si.,Apt 

2 Jenis Kelamin Perempuan 

3 Jabatan Fungsional Asisten Ahli 

4 Golongan III b 

5 NIP 198907282019032019 

6 NIDN 0916069601 

7 Tempat dan Tanggal 

Lahir 

Gorontalo, 16 Juni 1986 

8 E-mail mahdalena@ung.ac.id 

9 Nomor Telepon/HP 081342429961 

10 Alamat Kantor Jurusan Farmasi, Fakultas Olahraga dan 

Kesehatan, Univ. Negeri Gorontalo, 

Kampus 1 UNG, Jl. Jend. Sudirman No.6, 
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Rimpang Lempuyang 

Wangi (Zingiber 

aromaticum Vahl.) 
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Daun Sirih Merah (Piper 

crocatum Ruiz & Pav) 
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Terhadap Beberapa 

Mikroba Uji Secara KLT-

Bioautografi 

Nama Pembimbing Zaraswati Dwiyana, M.Si 

Rusli, S.Si.,M.Si.,Apt 

Prof. Dr. M. Natsir 

Djide.,MS.,Apt 

Subehan, 

S.Si.,M.Pharm.Sc.,PhD.,Apt 

 

c. Riwayat Pengabdian Pada Masyarakat 

TAHUN JUDUL PENGABDIAN PADA 

MASYARAKAT 

PENDANAAN 

SUMBER JUMLAH 

2018 Gerakan Keluarga Sadar Obat Di 

Desa Daenaa Kecamatan Limboto 

Barat Kabupaten Gorontalo 

Dana PNBP 

2018 

2.000.000 

2019 Pemanfaatan Penggunaan Obat 

Tradisional Terhadap Penderita Diare 

Pada Masyarakat Di Desa Tunggulo 

Selatan Kecamatan Tilongkabila 

Dana PNBP 

2019 

2.000.000 

 

d. Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal Selama 5 Tahun Terakhir 

TAHUN JUDUL ARTIKEL ILMIAH Volume/Nomor/Tahun 

2019 Uji Efektivitas Sediaan Patch 

Ekstrak Daun Cengkeh 

(Syzygium aromaticum) Sebagai 

Repellent Nyamuk 

1/1/2019 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 

dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 

ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima 

sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah 

satu persyaratan dalam pengajuan Usulan Program KKN Tematik Tahun 2021 

Gorontalo, 16 Juli 2021 
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